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PENDAHULUAN

In Indonesia, there is a rich diversity of cultures, one of which is
traditional houses. Traditional houses essentially have the
potential to represent the way of life, culture, and local economy.
Traditional houses in Indonesia, particularly in the Malaka region,
are important cultural symbols that can be regarded as cultural
icons in Malaka and Indonesia. They provide a historical
perspective, heritage, and reflect the progress of society in a
civilization. The Convolutional Neural Network (CNN) method
is used in this research. In this study, the CNN algorithm is
applied to classify traditional house objects. These traditional
house objects are divided into two categories: Kolibein
Traditional House and Laleik Traditional House. The objective of
this research is to classify traditional houses in Malaka, namely
Kolibein Traditional House and Laleik Traditional House, and
also to determine the accuracy level of CNN classification results.
The previously created model is tested using test data to assess its
accuracy. The testing is conducted on 20 data points, with 10 data
points in each respective class. The testing results show that the
classification of Kolibein and Laleik traditional houses is error-
free or very accurate. Based on the model developed for
classifying Kolibein and Laleik traditional houses using the
Convolutional Neural Network method, it is evident that this
method is capable of producing accurate results. The obtained
results indicate that the accuracy, based on the classification
report using images of Kolibein and Laleik traditional houses,
reaches 100%. Therefore, it can be concluded that the constructed
CNN model has a high level of accuracy.

Indonesia memiliki beragam kekayaan budaya, salah satu contohnya adalah rumah adat.
Secara pokok, rumah adat memiliki potensi untuk menjadi representasi gaya hidup, budaya,
dan perekonomian lokal. Rumah adat di Indonesia, terutama di wilayah Malaka, menjadi simbol
budaya yang sangat berarti, dapat dianggap sebagai lambang budaya baik di Malaka maupun di
seluruh Indonesia. Rumah-rumah ini memberikan perspektif sejarah, mewarisi nilai-nilai
budaya, dan mencerminkan perkembangan masyarakat dalam suatu peradaban [1]. Rumah
tradisional merupakan warisan budaya yang penting, historis, sosial, yang arsitektural yang
tinggi dalam suatu masyarakat [3]. Setiap daerah atau suku bangsa di dunia memiliki rumah
adat yang unik dengan karakteristik dan ciri khasnya sendiri. yang membedakan satu jenis
rumah adat dari yang lain.

[91]


http://jurnal.unmer.ac.id/index.php/jtmi

Jurnal Teknologi dan Manajemen Informatika (JTMI)
Vol.9 No.2 Tahun 2023 : 91-98

Rumah adat pada hakekatnya dapat mewakili gaya hidup, budaya dan perekonomian
suatu daerah[4]. Rumah adat di Indonesia khususnya di wilayah malaka patut dilestarikan dan
dilindungi karena memiliki pemahaman sejarah, warisan dan kemajuan masyarakat dalam
pembangunan dan dapat dimanfaatkan sebagai gambaran budaya Indonesia [5]. Namun seiring
berjalannya waktu, masih banyak masyarakat yang cuek atau awam dengan budaya Indonesia,
khususnya di wilayah malaka yang termasuk rumah adat [6]. Pendidikan budaya harus
diajarkan sejak kecil [7]. Banyak masyarakat saat ini tidak mengetahui betapa pentingnya kajian
budaya lokal untuk membangun budaya negara dan bagaimana menyesuaikan budaya lokal
dengan zaman modern. Jika budaya lokal dibangun dengan baik, Indonesia akan dianggap oleh
dunia internasional sebagai negara yang mampu mempertahankan identitasnya [8]. Dapat
dikatakan dalam perkembangan zaman saat ini, masih banyak yang belum mengetahui atau
mengenal kebudayaan di indonesia khususnya di daerah malaka salah satunya yaitu rumah adat.
Sementara dengan kemajuan zaman modern khususnya teknologi di komputer, smartphone,
robotika, dan perangkat lainnya, pengenalan objek menjadi sangat penting [9]. Untuk
memastikan jenis rumah adat yang ada, maka diperlukan suatu klasifikasi rumah adat sesuai
jenisnya. Metode yang di gunakan pengklasifikasian gambar dengan menggunakan
Convoluonal Neural Networks (CNN). CNN adalah gabungan rangkaian syaraf plagiat dan
metode deep learning.

CNN terbentuk dari setidaknya satu lapisan konvolusional, sering menggunakan lapisan
sub sampling kemudian diikut melaui satu atau lapisan yang terhubung sepenuhnya daripada
jaringan saraf standar. Pada proses ini CNN akan menjalani training dan tesng Mengenai jenis
rumah adat maka dapat dikumpulan bentuk rumah adat yang dapat terklasifikasi [10]. Di era
sekarang pengenalan gambar lebih baik, yaitu klasifikasi objek yang menggunakan CNN
mengalami pertumbuhan yang signifikan. Menggunakan CNN untuk meningkatkan akurasi dan
penyempurnaan menimbulkan tantangan Kklasifikasi setiap tahunnya [11]. Metode CNN
merujuk pada pendekatan atau algoritma yang menggunakan arsitektur jaringan saraf tiruan
yang khusus dirancang untuk memproses data dengan struktur grid, seperti gambar atau data
spasial [12]. CNN sangat efektif dalam pengenalan pola visual dan pemrosesan gambar karena
mereka mampu mengekstrak fitur-fitur penting secara hierarkis dari data input.

CNN terinspirasi oleh struktur visual konteks pada otak manusia dan sudah menjadi
salah satu teknik yang telah berhasil dalam bidang pengenalan gambar dan pengolahan citra.
Arsitektur CNN terdiri dari beberapa lapisan yang berbeda, termasuk lapisan konvolusi, lapisan
penggabungan (pooling), dan lapisan yang sepenuhnya terhubung. Lapisan konvolusi adalah
inti dari CNN. Mereka menggunakan operasi konvolusi untuk menerapkan filter atau kernel
pada gambar input atau lapisan sebelumnya. Filter ini digunakan untuk mendeteksi fitur-fitur
seperti tepi, sudut, atau tekstur pada gambar [13]. Selanjutnya, lapisan pooling digunakan untuk
mereduksi dimensi spasial dari fitur yang diekstraksi oleh lapisan konvolusi dengan mengambil
nilai maksimum atau rata-rata di dalam suatu area tertentu. Setelah beberapa lapisan konvolusi
dan pooling, fitur-fitur yang diekstraksi dikonversi menjadi vektor dan dimasukkan ke dalam
lapisan sepenuhnya terhubung (fully connected layers). Lapisan-lapisan ini mirip dengan
lapisan jaringan saraf biasa dan bertanggung jawab untuk klasifikasi atau pemrosesan
selanjutnya. Pada intinya, metode CNN menggunakan pendekatan yang diadaptasi khusus
untuk memproses data grid seperti gambar [14]. Mereka mampu mengekstraksi fitur-fitur
hierarkis dari data input dan telah menjadi sangat sukses dalam berbagai tugas pengenalan pola,
pengolahan citra, pengenalan wajah, deteksi objek, dan sebagainya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, pada penelitian ini digunakan algoritma CNN
untuk mengklasifikasi objek rumah adat. Objek rumah adat tersebut akan dibagi menjadi dua
kategori yaitu Rumah Adat Kolibein dan Rumah Adat Laleik. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengklasifikasi rumah di adat malaka yaitu Rumah Adat Kolibein dan Rumah Adat
Laleik untuk mengatahui tingkat akurasi CNN dari hasil klasifikasi. Maka dengan adanya
klasifikasi jenis rumah adat Malaka menggunakan metode CNN, agar generasi muda tidak
dapat meninggalkan rumah adat di Indonesia khususnya di daerah Malaka. Klasifikasi jenis
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rumah adat Malaka menggunakan Metode CNN diharapkan dapat menjadi sarana yang tepat
agar generasi muda mau mempelajari rumah adat khususnya di Malaka [2].

METODE

Pengumpulan data

Pemisahan Data

Training Test
Data / Data Uji
Latih
Pra Pra
Processing Processing
Y
Perancangan pengujian
CNN
Klasifikasi Hasil Akurasi
CNN (latih)
v
model End

Gambar 1. Metode CNN

Gambar 1 adalah tahapan pengklasifikasian rumah adat malaka dengan metode CNN
Tahap-tahap metode penelitian, yaitu:

Pengumpulan Data

Data yang diambil secara langsung di kabupaten Malaka setelah itu diambil gambar untuk
digunakan sebagai data training dan data validation. Kemudian gambar yang dijalankan
sejumlah 200 data untuk training dan 20 data untuk validasi.

Pembagian Data kata

Pada bagian ini data yang dikumpul akan dibagi lagi menjadi dua bagian, yakni data latih
dan uji. Setiap bagian memiliki dua kelas klasifikasi yakni klasifikasi data Rumah Adat
Kolibein dan Rumah Adat Laleik menggunakan persentase yang tepat. Data pengujian
digunakan dalam proses pelatihan model, kemudian data pelatihan digunakan dalam proses
pengujian sesudah model dibangun.

Pra Processing

Pada saat penelitian dilakukan, informasi awalnya wajib diolah atau disiapkan. Data
disiapkan dengan mengubah bentuk data menjadi 200 x 200 piksel. Gambar mengalami
bentuk perubahan skala abu-abu. Proses ini juga mengurangi beban karena klasifikasi lebih

(93]



Jurnal Teknologi dan Manajemen Informatika (JTMI)
Vol.9 No.2 Tahun 2023 : 91-98

berfokus pada bentuk data daripada warnanya. pelatihan dalam mengurangi implementasi
dari proses pelatihan.

e Perancangan CNN
Bagian ini menentukan banyaknya lapisan yang dipakai, jumlah set, jenis aktivasi, ukuran
konvolusi, jJumlah set, ukuran koneksi dan parameter lainnya.

e Kilasifikasi CNN
Data olahan yang telah disiapkan digunakan untuk aplikasi dengan kelas yang telah
ditentukan yaitu data rumah adat Kolibine dan data rumah adat Lalake. Kemudian dibuat
model yang kemudian digunakan untuk pengujian.

e Pengujian
Dalam proses ini, model pra-bangun diuji dan kemudian diuji terhadap data uji yang telah
disiapkan. Data uji ini merupakan data baru, yang nantinya bertujuan untuk menguji tingkat
akurasi implementasi yang sebenarnya. Langkah terakhir adalah menguji algoritma CNN
dengan menggunakan matriks konfusi

e Hasil Akurasi
Pada tahap pengujian akurasi, keakuratan atau konsistensi data baru yang dimasukkan ke
dalam program diperkirakan menggunakan data yang telah dilatih sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan Data

Dataset penelitian ini diambil langsung dari data kabupaten Malaka, dengan sampel yang
diambil sebagai hasil dari data uji dan data latih. Dengan menggunakan besaran sejumlah 200
petunjuk kepada pembibitan dan 20 petunjuk kepada validasi.

Tabel 1. Kumpulan data training dan data test

Data Rumah Adat Kolibein Rumah Adat Laleik
Training 80 80
Test 20 20

Kemudian, data yang terkumpul dipisahkan menjadi dua kelas, yakni data uji dan data latih.
Tiap-tiap segmen memiliki dua kelas, yaitu sebagai kelas klasifikasi rumah adat kolibein dan
rumah adat Laleik menggunakan bagian tertentu. Setela model terbentuk, data uji dioperasikan
sebagai pelatihan model, dan data pelatihan dioperasikan sebagai proses validasi [15]. Data
Rumah Adat Kolibein dan data Rumah Adat Laleik disajikan dalam bentuk gambar 2.

= LALEIK KOLIBEIN LALEIK KOLIBEIN KOLIBEIN

LALEIK KOLIBEIN KOLIBEIN
3

Gambar 2. Pengelompokan Data
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Processing Data Training
Untuk mendapatkan data training yaitu mempergunakan data latih sebanyak 160. Data rumah
Adat Kolibein 80 dan data untuk data rumah Adat Laleik 80. Setelah itu dibagikan kembali 20
data untuk data tes. Selanjutnya untuk mencapai hasil seperti pada Gambar 5, pelatihan akan
menggunakan dua konvolusi yang berukuran 3x3 dan pooling 2x2. Sebuah layer menggunakan
ReLU (Rectified Linear Unit) untuk fungsi aktivasinya, dan 10 epoch sebagai ukuran batch 20.

Training and Validation Accuracy

1.000 @

0.975

0.950

0.925

Accuracy

0.900
0.875

0.850

== Training Accuracy
0.825 m— alidation Accuracy
@ bestepoch=1

2 a ] 8 10
Epochs

Gambar 3. Grafik Data Akurasi

Akan ada berbagai tingkat akurasi dan kerugian pada berbagai penelitian. Pada gambar 4
menunjukan data loss.

Training and Validation Loss

= Training loss

0,40

= alldation loss

0.35 @® bestepoch=1

0.30

0.25

0.20

Loss

0.15

0.10

0.05

0.00

2 4 6 a8 10
Epochs

Gambar 4. Grafik Data Loss

Terbukti bahwa dalam proses training memiliki training loss yang bernilai 0.00 dan akurasi
sebesar 100%. Sedangkan pada siklus persetujuan mendapat ketelitian 100% dan kekurangan
0,00. Pada bagian ini ditunjukan bahwa model dapat menampilkan hasil klasifikasi pada data
Rumah Adat Kolibein dan Rumah Adat Laleik terdapat hasil yang akurat.

Pengujian
Model yang dibuat sebelumnya diuji dengan menggunakan data uji untuk melihat akurasinya.
Pengujian dilakukan pada 20 data, kemudian 10 data terdapat pada kelasnya masing-masing.
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Pada pengujian ini terdapat hasilkan klasifikasi pada data rumah Adat Kolibein dan rumah Adat
Laleik tidak ada kesalahan atau sangat akurat. Gambar 5 merupakan hasil pengujian
menggunakan confusion matrix.

Confusion Matrix

KOLIBEIN

Actual

KOLIBEIN
LALEIK

Predicted
Gambar 5. Confusion Matrix

Sedangkan gambar 6 merupakan confusion matrix diatas menunjukkan prediksi yang baik
untuk kedua kelas tersebut.

Classification Report:

precision recall fl-score support

KOLIBEIN 1.00 1.00 1.00 10
LALEIK 1.00 1.00 1.00 10
accuracy 1.00 20
macro avg 1.00 1.00 1.00 20
weighted avg 1.00 1.00 1.00 20

Gambar 6. Confusion Matrix
Gambar 6 merupakan akurasi berdasarkan classification report. Kolabein dan Laeik
memiliki precision 100%, recall 100% dan accuracy 100%. Dengan demikian precision tinggi
menginformasikan kecocokan antara bagian data yang diambil dengan informasi yang
dibutuhkan tinggi. Recall tinggi menginformasikan tingkat keberhasilan sistem dalam
menemukan kembali sebuah informasi tinggi. Sementara Accuracy tinggi menginformasikan
tingkat kedekatan antara nilai yang didapat terhadap nilai sebenarnya tinggi.
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SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan model yang dibuat untuk mengklasifikasi rumah Adat Kolibein dan rumah
Adat Laleik dengan menggunakan metode CNN menunjukkan bahwa metode ini sudah mampu
menghasilkan hasil yang akurat. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa akurasi berdasarkan
classification report menggunakan gambar rumah adat Kolibein dan Laleik yang baru mencapai
100%. Dengan demikian precision tinggi menginformasikan kecocokan antara bagian data
yang diambil dengan informasi yang dibutuhkan tinggi. Recall tinggi menginformasikan tingkat
keberhasilan sistem dalam menemukan kembali sebuah informasi tinggi. Sementara Accuracy
tinggi menginformasikan tingkat kedekatan antara nilai yang didapat terhadap nilai sebenarnya
tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model CNN yang dibangun memiliki tingkat akurasi
yang akurat. Saran untuk penelitian ke depan dapat menambahkan jumlah data. Selain
parameter untuk memastikan kekokohan dari metode CNN terhadap masalah-masalah yang

sejenis.
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